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KATA PENGANTAR

Dengan rasa syukur yang mendalam, kami
menghadirkan buku "Sistem Informasi Geografis untuk
Konservasi Lahan Basah" sebagai sumbangsih
pengetahuan yang kami harapkan dapat menjadi acuan
penting bagi para peneliti, praktisi, pengambil kebijakan,
dan masyarakat umum yang memiliki kepedulian
terhadap upaya konservasi lahan basah. Lahan basah
merupakan ekosistem yang kaya akan biodiversitas serta
memiliki peranan strategis dalam menjaga keseimbangan
lingkungan hidup, namun sayangnya, ekosistem ini
menghadapi ancaman serius akibat aktivitas manusia dan
perubahan iklim.

Buku ini disusun dengan tujuan untuk memberikan
pemahaman mendalam tentang bagaimana Sistem
Informasi Geografis (SIG) dapat diaplikasikan dalam
upaya konservasi lahan basah. Melalui penggunaan
teknologi SIG, kita dapat mengumpulkan, menganalisis,
dan menyajikan data geospasial untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam pengelolaan lahan basah
yang berkelanjutan. Kami berharap buku ini dapat
memberikan ~wawasan baru dan memperkaya
pengetahuan pembaca mengenai pentingnya integrasi
teknologi dalam konservasi lingkungan.

Pembuatan buku ini merupakan hasil kerjasama
antara penulis, editor, dan seluruh pihak yang terlibat,
yang telah memberikan waktu, pikiran, dan tenaga
mereka. Kami mengucapkan terima kasih kepada semua
yang telah mendukung proses penulisan buku ini,
termasuk para ahli dan praktisi di bidang geospasial dan
konservasi lahan basah yang telah memberikan masukan
berharga.

iii



Kami menyadari bahwa buku ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, kami sangat terbuka terhadap
segala saran dan kritik yang konstruktif demi
penyempurnaan di masa yang akan datang. Semoga buku
"Sistem Informasi Geografis untuk Konservasi Lahan
Basah" ini dapat memberikan kontribusi positif bagi
upaya konservasi lahan basah di Indonesia dan di seluruh
dunia.
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Bab 1

Pendahuluan

Lahan basah merupakan wilayah transisi antara
daerah kering dengan daerah perairan. @ Menurut
Konservasi Ramsar, ekosistem lahan basah dapat terbagi
menjadi 5 kawasan yaitu kawasan laut (marine)
merupakan daerah lahan basah dengan air asin, daerah
pesisir dan laguna termasuk pantai berbatu, terumbu
karang serta padang lamun, kawasan muara (estuarine)
terdiri dari muara sungai, delta, hutan bakau (mangrove),
rawa pasang surut yang berair payau, kawasan rawa
(palustrin) yang merupakan daerah bersifat rawa dengan
air tenang seperti hutan rawa, hutan rawa gambut dan
rawa rumput, kawasan sungai (riverin) merupakan
kawasan sepanjang sungai atau perairan mengalir dan
kawasan danau (lakustrin) yaitu lahan basah yang
berhubungan dengan danau dengan air tawar.

Keunikan lahan basah dari segi ekologi bervariasi
dari setiap bentuknya seperti pada daerah pesisir yaitu
pada hutan mangrove memiliki ketinggian air bervariasi
tergantung pasang laut sehingga tumbuhan yang di
daerah ini memiliki kemampuan untuk beradaptasi
dengan kondisi salin, genangan dan ombak. Sebaliknya
di lahan gambut kondisi ekstrem terjadi yaitu faktor fisik
dan kimia tanah yang khas sehingga tumbuhan tertentu
yang dapat beradaptasi. Luas lahan basah di Indonesia
merupakan terbesar kedua di Asia Pasifik mencapai 38
juta hektar atau mencapai 21% dari luas daratan
Indonesia. =~ Hal ini menjadikan Indonesia berperan
penting untuk menjaga kelestariannya. Mengingat lahan
basah berkontribusi besar terhadap mitigasi perubahan
iklim lahan basah mampu menyimpan karbon yang
tinggi. Selain itu lahan basah juga memiliki keragaman
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Bab 2
Lahan Basah

2.1. Pengertian Lahan basah

Lahan basah merupakan salah satu ekosistem yang
sangat penting di Bumi, didefinisikan oleh keberadaan air
dalam atau dekat permukaan tanah, baik secara permanen
maupun secara musiman. Karakteristik utama lahan
basah adalah ketersediaan air yang melimpah, yang dapat
berupa air tawar, air payau, atau bahkan air asin (Prasetya
& Anisia, 2021). Ekosistem lahan basah mencakup
berbagai tipe, seperti rawa, danau, sungai, mangrove,
serta padang rumput basah. Keberadaan air yang khas
dalam lahan basah mempengaruhi sejumlah aspek
lingkungan, termasuk tanah, flora, fauna, dan manusia
yang bergantung padanya. Secara geografis, lahan basah
tersebar luas di seluruh dunia, dari wilayah kutub hingga
tropis, dan dari dataran rendah hingga pegunungan.
Lahan basah sering kali ditemukan di daerah yang rentan
terhadap perubahan iklim, seperti pesisir pantai dan delta
sungai. Di sini, lahan basah dapat berperan sebagai
penghalang alami yang mengurangi dampak banjir dan
abrasi pantai, serta menyediakan habitat bagi berbagai
spesies unik. Lahan basah juga memainkan peran penting
dalam siklus air global, menyimpan air dan mengontrol
aliran air yang mengalir ke sungai-sungai dan lautan.

Lahan basah juga dikenal sebagai tempat tinggal
bagi biodiversitas yang sangat kaya (Kim et al.,, 2023).
Lahan basah menyediakan habitat bagi berbagai spesies
tumbuhan dan hewan, termasuk burung migran, ikan air
tawar, kura-kura, buaya, serta berbagai jenis serangga dan
mikroorganisme. Keanekaragaman hayati ini tidak hanya
memengaruhi lingkungan lokal, tetapi juga memiliki
dampak global dalam menjaga keseimbangan ekosistem.

4 | untuk Konservasi Lahan Basah



Bab 3

Sistem Informasi Geografis Pada Lahan Basah

Sistem Informasi Geografis (SIG) merupakan alat
penting dalam manajemen dan konservasi lahan basah
karena memungkinkan pengumpulan, penyimpanan,
analisis, dan visualisasi data geografis yang relevan.
Dasar-dasar SIG untuk lahan basah meliputi beberapa
komponen utama, termasuk pemetaan, analisis spasial,
dan manajemen data. Pertama, pemetaan memungkinkan
identifikasi dan pencatatan lokasi serta batas-batas lahan
basah, baik secara spasial maupun atributnya, seperti jenis
lahan basah, topografi, dan penggunaan lahan sekitarnya.
Analisis spasial memungkinkan penilaian kondisi lahan
basah, termasuk identifikasi area yang rentan terhadap
kerusakan atau perubahan, serta pemodelan potensial
dampak perubahan iklim atau aktivitas manusia terhadap
ekosistem lahan basah. Manajemen data dalam SIG
mencakup pengelolaan informasi geografis yang terkait
dengan lahan basah, termasuk inventarisasi flora dan
fauna, data hidrologi, data penggunaan lahan, dan data
iklim. Dengan menggunakan dasar-dasar SIG ini,
pengambil kebijakan, peneliti, dan praktisi konservasi
dapat membuat keputusan yang lebih baik dalam
perencanaan dan implementasi program konservasi lahan
basah, serta pemantauan dan evaluasi keberhasilan upaya
konservasi tersebut.

3.1. Konsep Dasar SIG

Sistem Informasi Geografis (SIG) adalah alat yang
ampuh untuk pengelolaan lahan basah. SIG dapat
digunakan untuk memetakan dan memantau lahan basah,
menilai kesehatan lahan basah, dan mengidentifikasi
ancaman terhadap lahan basah. SIG juga dapat digunakan
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Bab 4
Penginderaan Jauh Untuk Interpretasi
Penggunaan Lahan

4.1 Pengertian Penginderaan Jauh

Penginderaan jauh adalah ilmu yang memuat
informasi tentang permukaan bumi atau teknik untuk
mendapatkan informasi tentang objek dan lingkungannya
dari jauh tanpa melakukan sentuhan fisik (Lasmi et al.,
2015). Dari kegiatan ini menghasilkan citra yang
selanjutnya dapat diproses guna mendapatkan data yang
bermanfaat di bidang pertanian, kehutanan, geografi dan
lainnya (Purbowaseso, 2004). Analisis penginderaan jauh
merupakan pengetahuan terkait vegetasi, struktur, tanah
dan tubuh air di permukaan bumi. Interpretasi
penginderaan jauh sangat tergantung pada pemahaman
mengenai radiasi elektromagnetik dan interaksinya
dengan atmosfer dan permukaan bumi. Kegiatan
penginderaan jauh dilakukan dengan sensoring dan
perekaman setiap reflektan atau pantulan energi
(Campbell and Wayne, 2011). Menurut Lwin (2008), nilai
reflektansi setiap objek berbeda-beda, nilai reflektan air,
vegetasi, tanah kering dan basah dapat dilihat Gambar 2.
Pemahaman terhadap perbedaan spectral signature
terhadap berbagai bentuk bumi menyebabkan kita dapat
mengiterpretasi citra. Kegunaan nilai spektral pada
masing-masing band dapat dilihat pada Tabel 1 Menurut
Acharya and Yang (2015) untuk pengenalan vegetasi dan
penggunaan lahan kombinasi band yang terbaik adalah
kombinasi band 654.
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Bab 5

Analisis Habitat dan Keanekaragaman Hayati

Analisis Habitat dan Keanekaragaman Hayati pada
lahan basah adalah pendekatan sistematis untuk
memahami struktur, komposisi, dan fungsi ekosistem di
wilayah tersebut. Analisis habitat melibatkan evaluasi
kondisi fisik dan biologis lahan basah, termasuk fitur
topografi, tipe tanah, dan keberadaan berbagai struktur
atau vegetasi. Keanekaragaman hayati mencakup
identifikasi dan pemetaan spesies tumbuhan, hewan, serta
mikroorganisme yang mendiami lahan basah tersebut.
Contoh Analisis Habitat dapat melibatkan survei terkait
ketersediaan sumber daya alam, seperti air, tempat
berlindung, dan makanan. Juga, melibatkan penilaian
terhadap kualitas air, salinitas, dan dinamika air di lahan
basah tersebut. Misalnya, jika lahan basah berupa rawa-
rawa, analisis akan mencakup pemahaman tentang sejauh
mana ketinggian air dapat dipertahankan dan apakah
struktur tanahnya memadai untuk mendukung berbagai
jenis tanaman air.

Analisis Keanekaragaman Hayati akan mencakup
pemetaan spesies tumbuhan dan hewan yang ada di lahan
basah. Contohnya, di suatu lahan basah, analisis
keanekaragaman hayati dapat mengidentifikasi berbagai
jenis tanaman air seperti eceng gondok, keladi, atau paku
air, serta fauna yang mendiami lahan basah seperti ikan,
burung, dan  serangga. @ Pemahaman  tentang
keanekaragaman hayati menjadi kunci dalam menilai
kesehatan ekosistem dan dampak aktivitas manusia
terhadap lahan basah tersebut. Analisis habitat dan
keanekaragaman hayati seringkali dilakukan bersamaan
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Bab 6

Manajemen Risiko Bencana di Lahan Basah

Manajemen Risiko Bencana di Lahan Basah adalah
suatu pendekatan terencana dan terorganisir untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengurangi risiko
bencana yang mungkin terjadi di wilayah lahan basah.
Pendekatan ini melibatkan proses identifikasi potensi
risiko seperti banjir, kebakaran, atau perubahan iklim
yang dapat mengancam keberlanjutan dan keberagaman
ekosistem lahan basah. Selain itu, manajemen risiko
bencana di lahan basah juga mencakup pengembangan
strategi mitigasi, perencanaan respons darurat, serta
pemulihan pasca-bencana untuk meminimalkan dampak
negatif terhadap lingkungan dan masyarakat yang
bergantung pada ekosistem tersebut. Pendekatan ini
mendorong koordinasi lintas sektor, partisipasi aktif
masyarakat lokal, dan penerapan teknologi termutakhir
guna meningkatkan ketahanan terhadap risiko bencana di
lahan basah.

6.1. Pendekatan Manajemen Risiko Bencana
Pendekatan Manajemen Risiko Bencana (MRB) di
lahan basah adalah suatu strategi yang dirancang untuk
mengurangi dampak bencana alam di wilayah tersebut.
Proses MRB melibatkan serangkaian tahapan, dimulai
dari identifikasi risiko, evaluasi potensi kerusakan, hingga
pengembangan strategi untuk mengurangi risiko dan
meminimalkan konsekuensi bencana. Pendekatan ini
penting, terutama mengingat lahan basah sering menjadi
lokasi rentan terhadap bencana seperti banjir, badai, dan
perubahan iklim. Tahap pertama dalam MRB di lahan
basah adalah identifikasi risiko. Ini melibatkan analisis
mendalam terhadap potensi ancaman bencana yang dapat

Sistem Informasi Geografis | 65



Bab 7

Restorasi dan Rehabilitasi Lahan Basah

Restorasi dan rehabilitasi lahan basah merujuk pada
upaya pemulihan dan perbaikan ekosistem lahan basah
yang telah mengalami kerusakan atau degradasi.
Restorasi lahan basah mencakup serangkaian tindakan
untuk  mengembalikan  struktur, fungsi, dan
keanekaragaman hayati asli ekosistem tersebut (Gann et
al., 2019). Hal ini dapat melibatkan penanaman kembali
vegetasi asli, pengendalian invasive species, dan
perbaikan kondisi hidrologis. Di sisi lain, rehabilitasi
lahan basah fokus pada upaya untuk memperbaiki lahan
yang mengalami kerugian produktivitas atau fungsi
ekologis. Ini mungkin melibatkan praktik-praktik seperti
pengelolaan air, pengaturan pola tanam, dan tindakan
lainnya untuk meningkatkan kesehatan dan keberlanjutan
lahan basah. Kedua konsep ini bertujuan untuk
memulihkan ekosistem yang berperan penting dalam
menjaga keberagaman hayati, menyediakan layanan
ekosistem, dan mendukung kehidupan manusia.

7.1. Konsep Restorasi dan Rehabilitasi Lahan Basah
Restorasi dan rehabilitasi lahan basah adalah
konsep-konsep yang menggambarkan serangkaian
tindakan dan strategi yang bertujuan untuk memulihkan
dan meningkatkan kualitas ekologis serta fungsi
ekosistem lahan basah yang telah mengalami degradasi.
Lahan basah mencakup berbagai tipe ekosistem, seperti
rawa, mangrove, dan sawah, yang memberikan manfaat
ekologis, sosial, dan ekonomi yang vital bagi kehidupan
manusia dan keberlanjutan planet ini. Restorasi lahan
basah adalah upaya untuk mengembalikan kondisi lahan
basah ke keadaan yang serupa dengan kondisi aslinya
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Bab 8
Partisipasi Masyarakat dalam Konservasi
Lahan Basah

Partisipasi masyarakat dalam konservasi lahan
basah merujuk pada keterlibatan aktif dan berkelanjutan
masyarakat lokal dalam perencanaan, implementasi, dan
pemantauan kegiatan konservasi yang melibatkan
ekosistem lahan basah. Hal ini mencakup partisipasi
dalam pengambilan keputusan, pengetahuan lokal, serta
pemahaman dan penghargaan terhadap nilai-nilai
lingkungan. Pentingnya partisipasi masyarakat dalam
konservasi lahan basah sangat besar, karena masyarakat
lokal memiliki pengetahuan tradisional yang mendalam
tentang ekosistem tersebut. Partisipasi aktif masyarakat
lokal dalam pengelolaan konservasi merupakan pilar
fundamental dalam upaya mencapai pembangunan
berkelanjutan (Siahaya et al., 2016). Melibatkan mereka
dapat memastikan pengelolaan yang berkelanjutan,
meminimalkan konflik antara kepentingan masyarakat
dan upaya konservasi, serta menciptakan dampak positif
pada kesejahteraan masyarakat. Partisipasi masyarakat
juga dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran
terhadap pentingnya pelestarian lahan basah secara
global, menciptakan keterlibatan yang lebih luas dalam
upaya konservasi yang dapat berdampak jangka panjang.

8.1. Peran Masyarakat dalam Konservasi Lahan Basah
Peran masyarakat dalam konservasi lahan basah
sangat krusial untuk mencapai tujuan pelestarian dan
keberlanjutan ekosistem ini. Masyarakat memainkan
peran integral dalam setiap aspek konservasi, mulai dari
pengelolaan hingga pengetahuan lokal yang mendalam.
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Bab 9
Kebijakan dan Perencanaan Pengelolaan Lahan
Basah

Kebijakan dan perencanaan pengelolaan lahan basah
di Indonesia mencerminkan komitmen pemerintah dalam
menjaga keberlanjutan ekosistem ini. Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup menjadi dasar hukum
utama yang mengatur pengelolaan lahan basah. Undang-
undang ini mencakup aspek-aspek seperti inventarisasi
lahan basah, penetapan kawasan lindung, dan
pemanfaatannya secara berkelanjutan. Dengan adanya
undang-undang ini, pemerintah dapat mengambil
langkah-langkah konkret dalam menjaga keberlanjutan
ekosistem lahan basah. Peraturan Pemerintah Nomor 73
Tahun 2012 tentang Strategi Nasional Pengelolaan Lahan
Basah menjadi landasan untuk menetapkan strategi
nasional dalam pengelolaan lahan basah. Dokumen ini
mencakup tujuan, sasaran, dan program aksi yang
dirancang untuk memberikan panduan bagi pemerintah
pusat dan daerah dalam upaya pelestarian lahan basah.
Keberadaan peraturan pemerintah ini memberikan arah
yang jelas dalam upaya pengelolaan lahan basah secara
terkoordinasi.

Selain itu, Peraturan Presiden Nomor 73 Tahun 2012
membentuk Badan Restorasi Gambut sebagai respons
terhadap degradasi ekosistem gambut. Badan ini memiliki
peran penting dalam memulihkan ekosistem gambut
yang terancam, yang berkontribusi pada pengelolaan
lahan basah secara keseluruhan. Langkah ini
mencerminkan kesadaran pemerintah akan pentingnya
konservasi dan rehabilitasi lahan basah, terutama dalam
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Bab 10
Pendekatan Interdisipliner dalam Konservasi
Lahan Basah

Pendekatan interdisipliner dalam konservasi lahan
basah adalah suatu metode yang melibatkan integrasi
berbagai disiplin ilmu dan metode penelitian untuk
memahami serta mengatasi tantangan konservasi.
Pendekatan interdisipliner memungkinkan pemecahan
masalah dengan menggabungkan sudut pandang yang
relevan dari berbagai disiplin ilmu yang terkait secara
terpadu (Izzah, 2020). Pendekatan ini mengakui
kompleksitas sistem ekologi lahan basah yang melibatkan
interaksi antara komponen biotik dan abiotik, serta
berbagai aspek sosial, ekonomi, dan budaya yang terkait.
Dalam konteks konservasi lahan basah, pendekatan
interdisipliner =~ mempromosikan kolaborasi antara
ilmuwan, praktisi  konservasi, dan  pemangku
kepentingan lainnya, sehingga menciptakan kerangka
kerja yang menyeluruh untuk mencapai tujuan
pelestarian dan pengelolaan yang berkelanjutan.
Pendekatan ini tidak hanya mempertimbangkan aspek
ekologis, tetapi juga memasukkan dimensi sosial,
ekonomi, dan budaya, serta mengakui peran penting
pengetahuan lokal dalam pengelolaan lahan basah.
Dengan memandang masalah dari berbagai perspektif,
pendekatan interdisipliner bertujuan untuk merumuskan
solusi konservasi yang komprehensif dan efektif untuk
mendukung keberlanjutan ekosistem lahan basah.
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Bab 11
Tantangan dan Peluang di Masa Depan untuk

Konservasi Lahan Basah

Tantangan dan peluang di masa depan untuk
konservasi lahan basah menjadi bagian integral dari
upaya menjaga keberlanjutan ekosistem ini. Salah satu
tantangan utama adalah adanya tekanan ekstensif dari
aktivitas manusia, seperti urbanisasi, pertanian intensif,
dan eksploitasi sumber daya alam, yang dapat merusak
habitat dan keanekaragaman hayati. Perubahan iklim juga
menjadi ancaman serius, menciptakan ketidakpastian
terkait pola cuaca ekstrem dan kenaikan permukaan air
laut yang dapat memengaruhi lahan basah. Sementara itu,
manajemen yang tidak berkelanjutan dan kurangnya
kesadaran tentang pentingnya lahan basah dapat
merintangi upaya konservasi. Meskipun demikian,
peluang muncul dengan meningkatnya kesadaran global
akan pentingnya konservasi lahan basah, serta adanya
teknologi seperti Sistem Informasi Geografis (SIG) yang
mendukung pemetaan dan pemantauan. Implementasi
kebijakan yang mendukung konservasi, pendekatan
inovatif dalam pertanian berkelanjutan, dan program
edukasi masyarakat membuka jalan untuk merespons
tantangan tersebut. Dengan kolaborasi antarstakeholder
dan penggunaan pendekatan interdisipliner, dapat
terwujud upaya konservasi lahan basah yang holistik dan
berkelanjutan.

11.1. Tantangan Global dalam Konservasi Lahan Basah

Tantangan global dalam konservasi lahan basah
mencakup sejumlah kompleksitas yang berasal dari
interaksi antara manusia dan ekosistem lahan basah.
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